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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian  pada penelitian  ini  adalah  Dinas  Sosial Kota Cirebon, tepat di Bidang Rehabilitasi Sosial.  
3.1.1 Gambaran Umum  Dinas Sosial Kota Cirebon
Dinas Sosial Kota Cirebon adalah instansi di bawah Pemerintah Kota Cirebon yang merupakan sebagai organisasi perangkat pemerintah daerah yang bertanggung jawab dan memiliki kewenangan dalam penyelenggarakan pembangunan bidang kesejahteraan sosial. Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Sosial Kota Cirebon diatur dalam Peraturan Walikota Cirebon Nomor 52 Tahun 2016 yang dikembangkan kembali dalam Peraturan Walikota Cirebon Nomor 22 Tahun 2021.
Organisasi Dinas Sosial Kota Cirebon dipimpin oleh Kepala Dinas Sosial Kota Cirebon yang dibantu oleh Wakil Kepala Dinas Sosial Kota Cirebon, dan membawahkan sekretariat,  Sub. Bagian Umum,  Sub. Program dan Keuangan,  2 bidang,  dan 3 Unit Pelaksana Teknis (UPT). Bidang tersebut terdiri dari Pemberdayaan Perlindungan, dan Jaminan Sosial, dan Bidang Rehibilitasi Sosial. Bidang tersebut masing-masing 3 seksi. Unit Pelaksana Teknis (UPT)  terdiri dari UPT. Liposos, Panti Persinggahan dan LBK, UPT. Tempat dan Nilai-Nilai Kepahlawanan, dan UPT. Rumah Perlindungan Sosial Anak. 
Letak  Geografis Dinas Sosial  Kota Cirebon, terletak di Jl. Brigjend Dharsono No.4, Sunyaragi. Kec. Kesambi, dengan luas wilayah administrasi Kecamatan Kesambi ±94,862 Ha.  
[image: ]
     Gambar 3.1 Letak Geografis Dinas Sosial  Kota Cirebon

Awalnya Dinas Sosial Kota Cirebon adalah Badan Pemberdayaan Masyarakat adalah institusi dekonsentrasi yang sudah ada semenjak periode orde lama (1950-1965) dan berlanjut pada periode orde baru (1966-1998). Diawal orde baru ini barulah berada di bawah Departemen Dalam Negeri (Sebelumnya dibawah Departemen Pengairan Rakyat dan Pembangunan Masyarakat Desa). Pada Kabinet Ampera 25 Juli 1966 – 19 Oktober 1967 bernama di pusat, Direktorat Jenderal Pembangunan Masyarakat Desa (DIRJEN PMD) Dep. Dalam Negeri, di Provinsi, Kantor Pemberdayaan Masyarakat Desa Tingkat I. Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 99 Tahun 1972 menjadi di Provinsi, Direktorat Pembangunan Masyarakat Desa Provinsi, di Kabupaten/Kotamadya, Sub. Direktorat Pembangunan Masyarakat Desa Kabupaten/Kotamadya.
Berasarkan Undang-Undang No. 5 Tahun 1974 dan Kepmendagri No. 135 Tahun 1978 bernama di pusat, Direktorat Pembangunan Desa (DITJEN BANGDES) Dep. Dalam Negeri,di Provinsi: Direktorat Pembangunan Desa (DITBANGDES) Provinsi, di Kabupaten/ Kotamadya, Kantor Pembangunan Desa (BANGDES)Kabupaten / Kotamadya.
Berdasarkan Keppres No. 27 Tahun 1992 dan Kepmendagri No. 92 Tahun 1992 berubah pula menjadi di pusat, Direktorat Pembangunan Masyarakat Desa (DITJEN PMD) Dep. Dalam Negeri, di Provinsi, Kantor Pembangunan Masyarakat Desa (PMD) Tk. I dan di Kabupaten / Kotamadya, Kantor Pembangunan Masyarakat Desa (PMD) Kabupaten/ Kotamadya Tk.II.
Tahun 1993 berdasarkan Kepmendagri No. 80 Tahun 1993 tanggal 8 Oktober 1993 persetujuan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara No. B. 869/I/93 tanggal 23 Agustus 1993 Kantor Pembangunan Desa Tk.I dan Tk.II diserahkan menjadi urusan daerah.
Kemudian berdasarkan UU No. 32 Tahun 1999 dan PP No. 25 Tahun 2000 dimulai otonomi daerah maka bernama: Dinas Pemberdayaan Masyarakat (BPM) Kota Cirebon. Kemudian berubah lagi menjadi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Sosial Kota Cirebon sampai tahun 2009. Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 50 Tahun 2008 tentang organisasi dan tata kerja badan pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan perempuan dan keluarga berencana Kota Cirebon yang terdiri dari 1 (satu) Kepala Badan, 1 (Satu) Sekertaris, ditambah 3 (Tiga) Kasubag dan 5 (lima) Kepala Bidang terdiri dari Kepala Bidang Pemberdayaan Masyarakat, Kepala Bidang Administrasi Kelurahan, Kepala Bidang Kelembagaan Masyarakat, Kepala Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan Kepala Bidang Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera sampai dengan tahun 2016.
Tahun 2016 dengan dasar Peraturan Walikota Cirebon nomor 52 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Cirebon maka bernama, Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Cirebon sampai dengan tahun 2021. Tahun 2021 dengan dasar Peraturan Walikota Cirebon Nomor 22 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Sosial Kota Cirebon berubah nama menjadi Dinas Sosial Kota Cirebon.
Program-program yang di jalankan Dinas Sosial Kota Cirebon, antara lain : 
1. Program Keluarga Harapan (PKH)
2. Program Permakanan lansia dan anak yatim dan piatu, dan disabilitas
3. Program Pembinaan anak jalanan, anak terlantar, eks penyandang penyakit sosial,  dan penyandang cacat dan trauma
4. Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial
5. Program Bantuan Sosial Tunai dan Non-Tunai
6. Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial 
7. Program Bantuan Asisten Rehabilitas Sosial
8. Program Pengelolaan Taman Makam Pahlawan
9. Program Bantuan Sosial Usaha Ekonomi Produktif (UEP)
10. Program Pemberdayaan Penyandang Disabilitas 
11. Program KUBE (Kelompok Usaha Bersama)
12. Program KULA EKSIS (Kelompok Warga Peduli Ekonomi Disabilitas) 
3.1.2    Struktur  Organisasi  Dinas Sosial Kota  Cirebon 
            Dalam  rangka  melaksanakan Peraturan Walikota Kota Cirebon Nomor 22 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Sturuktur Organisasi, Tugas, dan  Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Sosial Kota Cirebon. Penetapkan keputusan tentang struktur organisasi yang telah mengalami perubahan kepemimpinan dari tahun 2004 sampai dengan 2021. Pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2020  Dinas Sosial Kota Cirebon dipimpin oleh H.Ling Daiman., M.Si dan saat ini Dinas Sosial Kota Cirebon dipimpin oleh  Dra.Hj.Santi Rshayu.M.Si yang dibawahi sekretariat,  Sub. Bagian Umum,  Sub. Program dan Keuangan,  2 bidang,  dan 3 Unit Pelaksana Teknis (UPT). Bidang tersebut terdiri dari Pemberdayaan Perlindungan, dan Jaminan Sosial, dan Bidang Rehibilitasi Sosial. Bidang tersebut masing-masing 3 seksi. Unit Pelaksana Teknis (UPT)  terdiri dari UPT. Liposos, Panti Persinggahan dan LBK, UPT. Tempat dan Nilai-Nilai Kepahlawanan, dan UPT. Rumah Perlindungan Sosial Anak. 
Bentuk Struktur Organisasi Dinas Sosial Kota Cirebon, apabila dijabarkan dengan bentuk bagan. (pada halaman berikutnya) 
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Gambar 3.2
    Struktur  Organisasi  Dinas  Sosial  Kota Cirebon                                  2022
          Sumber : Profil Dinas Sosial Kota Cirebon 2022




3.1.3 Uraian Tugas Organisasi
1. Kepala Dinas
Mempunyai tugas pokok memimpin dan menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi Dinas Urusan Pemerintahan bidang Sosial, meliputi pemberdayaan sosial, perlindungan sosial, jaminan sosial, dan rehabilitasi sosial. Kepala Dinas memiliki fungsi :
1. Perumusan dan penetapan kebijakan umum perencanaan,   program dan kegiatan Dinas ;
2. Perumusan dan penetapan kebijakan teknis operasional ;
3. Penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas.
2. Sekretariat
Sebagai unsur staf yang dipimpin oleh seorang Sekretaris dan mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam pembinaan. Sekretaris      mempunyai fungsi : 
1. Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja Sekretariat ;
2. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional dalam lingkup bidang tugas Sekretariat ;
3. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan perencanaan lingkup bidang tugas  Sekretariat.




3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai fungsi :
1. Penyusunan perencanaan, program, dan kegiatan lingkup Sub ..    Bagian Umum dan Kepegawaian ;
2. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum lingkup Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian ;
3. Pemfasilitasian dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
4. Sub Bagian Program dan Keuangan, mempunyai fungsi:
1. Penyusunan perencanaan, program,  dan kegiatan lingkup Sub Bagian Program dan Keuangan ; 
2. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum lingkup Sub Bagian Program dan Keuangan ;
3. Pemfasilitasian dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup Sub Bagian Program dan Keuangan.
5. Bidang Pemberdayaan, Perlindungan dan Jaminan  Sosial ,
	mempunyai                  fungsi  :
1. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis operasional dalam lingkup tugas Bidang Pemberdayaan, Perlindungan dan Jaminan Sosial ;
2. Pengoordinasian penyiapan bahan perumusan kebijakan umum
	 dan teknis operasional Bidang Pemberdayaan, Perlindungan dan Jaminan Sosial.
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6. Bidang Rehabilitasi Sosial,  mempunyai fungsi :
1. Penyiapan bahan perumusan kebijakan umum dan teknis    operasional dalam lingkup tugas Bidang Rehabilitasi ;
2. Pengoordinasian penyiapan bahan penyusunan perencanaan lingkup tugas Bidang Rehabilitasi.
1) Seksi Rehabilitasi Sosial Dasar, mempunyai tugas pokok untuk membantu kepala bidang dalam penyiapan perumusan kebijakan, fasilitasi, koordinasi dan sinkronisasi, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis dan evaluasi, serta penyusunan laporan pelaksanaan Rehabilitasi Sosial  dasar.
2) Seksi Rehabilitasi Sosial dan Penyandang Masalah
     Kesejahteraan Sosial, mempunyai tugas pokok untuk membantu kepala bidang dalam penyiapan perumusan kebijakan, fasilitasi, koordinasi dan sinkronisasi, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis dan evaluasi, serta penyusunan laporan pelaksanaan Rehabilitasi Sosial . 
3) Seksi Penanganan Bencana, mempunyai tugas penyiapan perumusan kebijakan, fasilitasi, koordinasi dan sinkronisasi, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis dan evaluasi.

3.1.4 Keadaan pegawai
Seluruh pelaksanaan tugas di Dinas Sosial Kota Cirebon didukung oleh 30 (tiga puluh) orang PNS (tercatat s.d. 31 Oktober 2021). Dari 30 (tiga puluh)  pegawai tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan kualifikasi pendidikan sebagai berikut :
         Tabel 3.1
Daftar Pegawai Berdasarkan Pendidikan dan Jenis Kelamin  pada
Dinas Sosial Kota Cirebon Tahun 2021

	No
	Pendidikan
	Pria
	Wanita
	Jumlah

	1.
	SD Sederajat
	-
	-
	-

	2.
	SLTP Sederajat
	-
	-
	-

	3.
	SLTA Sederajat
	2
	-
	2

	4.
	Akademi / Sarjana Muda
	-
	-
	-

	5.
	D IV / Strata 1
	9
	13
	22

	6.
	Strata 2
	3
	3
	6

	7.
	Strata 3
	-
	-
	-

	J u m l a h
	14
	16
	30


Sumber : Sub Bagian Umum & Kepegawaian, SIMPEG (2021), data diolah
Jika dilihat dari klasifikasi pegawai berdasarkan komposisi Jabatan dan jenis kelamin, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini:     
        Tabel 3.2
  Jumlah Pegawai Berdasarkan Komposisi Jabatan dan jenis Kelamin         pada  Dinas Sosial Kota Cirebon Tahun 2021

	
No
	
Jabatan
	Jumlah
	
Total

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	1.
	Pejabat Eselon II b
	-
	1
	1

	2.
	Pejabat Eselon III a
	1
	-
	1

	3.
	Pejabat Eselon III b
	2
	-
	2

	4.
	Pejabat Eselon IV a
	3
	7
	10

	5.
	Pejabat Eselon IV b
	2
	1
	3

	6.
	Fungsional Umum
	-
	-
	-

	JumlahSumber : SIMPEG (2021), data diolah


	8
	9
	17


Dilihat dari klasifikasi pegawai berdasarkan Pangkat dan Golongan, maka secara lengkap dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3.3
Jumlah Pegawai Berdasarkan Pangkat dan Golongan Pada Dinas Sosial
Kota Cirebon Tahun 2021

	No
	Pangkat dan Golongan
	Pria
	Wanita
	Jumlah

	1.
	Pembina Utama Muda,
IV/c
	
-
	
1
	
1

	2.
	Pembina Tingkat I, IV/b
	1
	-
	1

	3.
	Pembina, IV/a
	3
	1
	4

	4.
	Penata Tingkat I, III/d
	5
	6
	11

	5.
	Penata, III/c
	1
	3
	4

	6.
	Penata Muda Tingkat I,
III/b
	
2
	
3
	
5

	7.
	Penata Muda, III/a
	1
	2
	3

	8.
	Pengatur Muda Tingkat I,
II/b
	
1
	
-
	
1

	9.
	Pengatur, II/a
	-
	-
	-

	Jumlah
	14
	16
	30


        Sumber : SIMPEG (2021), data diolah
3.1.5 Sarana dan Prasarana 
Sarana prasarana yang dimiliki Dinas Sosial Kota Cirebon yang beralamat di jl. Brigjend Dharsono no.04 By Pass tepatnya di Bidang Rehabilitasi Sosial yang berada di lantai 2 ruang sebelah kanan di dalam kantor Dinas Sosial Kota Cirebon.





Tabel 3.4
    Jumlah Barang di Bidang Rehabilitasi Sosial Dinas Sosial Kota Cirebon

	No.
	Nama Barang
	Banyaknya

	1
	Loker
	2

	2
	Lemari Buku
	2

	3
	Meja Komputer+Buffet
	6

	4
	Meja Biasa
	5

	5
	Kursi
	12

	6
	Sofa
	2

	7
	Komputer
	6

	8
	Printer
	5

	9
	Telepon
	1

	10
	Kulkas
	1

	11
	Terminal/colokan kabel
	7

	12
	Jam Dinding
	2

	TOTAL 
	51


Sumber : SIMPEG (2021), data diolah
3.1.6  Lokasi  Penelitian 
 Lokasi penelitian ini bertempat di  Dinas Sosial Kota Cirebon beralamat Jl. Brigjend Dharsono No.4, Sunyaragi. Kec. Kesambi. Kota Cirebon. Jawa Barat. 45132. Peneliti memilih lokasi tersebut, karena terdapat permasalahan dalam pengawasan yang di lakukan oleh Dinas Sosial Kota Cirebon dalam penanganan anak jalanan di Rumah Singgah Dukuh Semar, dan lokasi penelitian mudah terjangkau oleh peneliti, dikarenakan secara geografi berada di wilayah Kota Cirebon.  





3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan 
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif. Pada dasarnya penelitian kualitatif dilaksanakan dalam keadaan yang alamiah (Natural Setting) dan data yang dikumpulkan umumnya bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2015:13) sering disebut metode penelitian naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah. Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek yang alamiah adalah obyek yang berkembang tanpa dimanipulasi oleh peneliti sebagai instrument. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi sosial menggunakan teknik pengumpulan data bersifat triangulasi dan  analisis data bersifat Induktif. Hasil penelitian lebih menekankan makna generalisasi.
 Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. 
Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data. Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel (Creswell dalam Jamaluddin, 2015: 52). Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk mengetahui fakta dan informasi yang berada dilapangan, baik berupa penjelasan deskripsi dari subjek penelitian maupun berupa data dan gambar yang dapat menunjang hasil penelitian. 
Sehingga, dapat ditemukan suatu pemecahan masalah dari objek yang akan diteliti secara alamiah. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah. Penelitian ini menggunakan wawancara terbuka dan mendalam untuk menelaah dan memahami pandangan, dan perilaku seseorang atau kelompok. Dengan pendekatan kualitatif, peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Cirebon dapat berjalan dengan efektif atau tidak dalam menangani anak jalanan di Rumah Singgah Dukuh Semar.
3.2.2 Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif. Metode  deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri-ciri yang menbedakan dengan penelitian jenis lainnya.
Menurut Bogdan dalam Maleong (2017:8-12) karateristik penelitian kualitatif, antara lain : 
1.  Latar Alamiah 
Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan (entity). Menurut Lincoln dan Guba dalam Maleong (2015:8) ontology alamiah menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya. Menurut mereka hal tersebut didasarkan atas beberapa asumsi, yaitu  tindakan pengamatan mempengaruhi apa yang dilihat, karena itu hubungan penelitian harus mengambil tempat pada keutuhan dalam konteks untuk keperluan pemahaman,konteks sangat menentukan dalam menetapkan apakah suatu penemuan mempunyai arti bagi konteks lainnya, yang berarti bahwa suatu fenomena harus diteliti dalam keseluruhan pengaruh lapangan, dan sebagai struktur nilai kontekstual bersifat determinatif terhadap apa yang akan dicari.
2. Manusia sebagai alat atau instrumen
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupaka alat pengumpul data utama. Hal itu, dilakukan karena, jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkan dirinya terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat tidak munkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu hanya manusia sebagai alat sajalah yang dapat berhubungan langsung dengan responden atau objek lainnya,dan hanya manusia yang dapat memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.
3. Metode Kualitatif
Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Metode kualitatif ini digunakan, karena beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihahapi. 
4. Analisis Data Secara Induktif 
Analisis data secara induktif ini digunakan,karena beberapa alasan. Pertama, proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak sebagai yang terdapat dalam data. Kedua, analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan akuntabel. Ketiga, analisis demikian lebih dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan data suatu latar lainnya. Keempat, analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-hubungan. Kelima, analisis demikian dapat memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik.
5. Teori dari Dasar (grounded theory)
Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan teori substantif yang berasal dari data. Hal ini, disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, tidak ada teori apriori dapat mencakupi kenyataan jamak yang akan dihadapi. Teori Apriori adalah pengetahuan yang ada sebelum bertemu dengan pengalaman. Kedua, penelitian dapat dipercayai.

6. Deskriptif 
Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. Pada penulisan laporan demikian, peneliti menganalisis data yang sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya.
7. Kriteria Khusus untuk Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif mendefinisikan validitas, reliabilitas, dan objekvitas dalam versi lain dibandingkan dengan yang lazim digunakan dalam penelitian klasik. Menurut Licoln dan Guba (1985:45) hal itu disebabkan beberapa hal. 
a. Pertama, validitas internal cara lama telah gagal karena hal itu menggunakan isomorfime antara hasil penelitian dan kenyataan tunggal. 
b. Kedua, validitas eksternal gagal karena tidak taat asas dengan aksioma dasar dari generalisasinya. 
c. Ketiga, kriteria realibilitas gagal karena mempersyarakatkan stabilitas dan keterlaksanaan secara mutlak. 
d. Keempat, kriteria objekvitas gagal karena penelitian kualitatif terdapat interaksi antara peneliti responden dan peranan nilai.
3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan utama dalam pengumpulan data adalah teknik pemilihan informan. Teknik pemilihan informan adalah untuk mencari sebanyak mungkin informan yang di dapat dari berbagai macam sumber. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan tujuan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu, menggali informan dari informan kunci dan informan pendukung. 
3.3.1 Informan 
Menurut Moleong (2017:132) definisi informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan yang dipilih dalam penelitian ini mempunyai pemahaman yang berkaitan langsung dengan masalah penelitian, guna memperoleh data dan informasi yang akurat. Pemilihan informan dalam penelitian ini adalah Dinas Sosial Kota Cirebon, dan Rumah Singgah Dukuh Semar di Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon  sesuai  dengan  tujuan  penelitian  dengan  kategori.
1. Informan Kunci 
Menurut Sugiyono (2015:345) informan kunci adalah informan yang dimanfaatkan untnk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian dan mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Informan kunci yang dipilih peneliti dalam penelitian yaitu, Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial. 

2. Informan Pendukung 
Informan pendukung merupakan informan yang dapat memberikan informasi, walaupun tidak terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti (Suyanto,2005:172). Dengan kata lain, informan pendukung adalah individu maupun grup yang dijadikan menjadi asal data atau isu sekunder dalam menyampaikan gambaran pendukung asal data primer terkait dilemma penelitian. Informan pendukung yang dipilih peneliti dalam penelitian, yaitu Kepala UPT Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA) dan Pekerja Sosial yang terdapat di Rumah Singgah Dukuh Semar Kecamtan Harjamukti.
3.3.2 Teknik Pemilihan Informan 
Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini adalah teknik Purposive (Purposive Sampling). Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Jamaluddin, 2015:142).
Menurut Sigiyono (2017:126) mendefinisikan Purposive Sampling bahwa, 

Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pengambilan tertentu dimaksudkan, misalnya seorang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti. 

3.3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu langkah yang sangat penting dalam penelitian, karena data dikumpulkan dengan proses pengumpulan data.  Dalam proses pengumpulan data, dijelaskan oleh Sugiyono (2015:308) bahwa, teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian, data yang dikumpulkan oleh peneliti secara pribadi dengan terjun ke lapangan untuk mengumpulkan melalui data primer dan data sekunder.
 Berikut data primer dan data sekunder yang digunakan peneliti dalam penelitian, yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer yaitu, data yang diperoleh langsung dari sumber data. Data Primer yang digunakan dalam penilitian.
a. Observasi
Observasi adalah suatu pengamatan secara langsung dengan sistematis terhadap gejala-gejala yang hendak diteliti. Observasi yang digunakan adalah dengan menggunakan metode observasi terus terang. Observasi terus terang adalah pengumpulan data yang dilakukan peniliti dengan cara terus terang, tetapi peneliti tidak terus terang dalam observasi untuk menghindari suatu data yang bersifat rahasia (Faisal dalam Sugiyono, 2015:312). Dalam pengumpulan data penelitian kualitatif, observasi sebagai alat karena peneliti dapat melihat, mendengar, atau merasakan informasi secara langsung dengan melakukan pengamatan. Ada beberapa tipologi pengamatan, terlepas dari jenis pengamatan dapat dikatakan bahwa pengamatan itu terbatas dan bergantung pada jenis dan variasi pendekatan pengamatan yang diperankan oleh peneliti. Observasi, ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Bidang Rehabilitas Sosial dan Kepala UPT Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA) dapat berjalan dengan baik dalam pelaksanaan kebijakan penanganan anak jalanan yang ada di Kota Cirebon di Rumah Singgah Dukuh Semar
b. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan untuk mengumpulkan data pelitian kualitatif.Wawancara memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari responden dalam berbagai situasi dan konteks. Menurut Estenberg (2002) dalam Sugiyono (2015:316), wawancara didefinisikan sebagai pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan petunjuk umum, dimana jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang dirumuskan namun tidak perlu ditanyakan secara berurutan (semi struktur).  Wawancara Semi Struktur adalah wawancara dalam pelaksanaannya bebas dibandingkan wawancara terstruktur. Jenis kategori mengguna teknik wawancara mendalalam (in-dept interview). Tujuan dari wawancara ini untuk menemukan permasalah lebih terbuka. Dengan teknik wawancara mendalam mendapatkan informasi yang diberikan oleh pihak Dinas Sosial Kota Cirebon dan Rumah Singgah Dukuh Semar terkait pelaksanaan pengawasan penanganan anak jalanan yang di lakukan oleh Dinas Sosial Kota Cirebon . 

c.        Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari bahasa latin yaitu deoree, berarti mengajar. Dalam bahasa inggris document, yaitu suatu tertulis atau dicetak untuk digunakan sebagai suatu catatan atau bukti. Dokumentasi digunakan sebagai pengumpulan data dan telaah pustaka, dimana dokumen-dokumen yang dianggap menunjang dan relevan dengan permasalahan yang akan diteliti baik berupa  literatur,  laporan  tahunan,  majalah, jurnal,  tabel,  karya tulis ilmiah, dokumen peraturan pemerintah, dan Undang-Undang yang telah tersedia dipelajari, dikaji dan disusun/dikategorikan sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh data guna memberikan suatu informasi yang berkenaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dokumentasi pada penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial dalam menangani anak jalanan dengan melakukan pengawasan terhadap pekerja sosial penanggulangan anak jalanan di Rumah Singgah Dukuh Semar  di  Kecamatan Harjamukti. 
2. Data Sekuder 
  Data Sekuder adalah data yang diperoleh dari sumber data yang diolah dari data literatur, arsip, dokumen, dan sebagainya.  Data skunder yang digunakan dalam penelitian ini.
a. Studi literatur atau studi kepustakaan
Studi kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dari sumber-sumber tertulis, mempelajari literatur, buku, peraturan perundang-undangan serta sumber-sumber lainnya untuk mendapatkan landasan teori guna pemecahan masalah. Studi kepustakaan yang digunakan peneliti dalam pemecahan masalah, antara lain buku, perarturan perundang-undangan, jurnal, dan juga skripsi yang terkait dengan penanganan anak jalanan. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi pada penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial dalam menangani anak jalanan dengan melakukan pengawasan terhadap pekerja sosial penanggulangan anak jalanan di Rumah Singgah Dukuh Semar  di  Kecamatan Harjamukti. 

3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian 
Operasionalisasi konsep penelitian adalah proses untuk menurunkan konsep-konsep penelitian menjadi bagian-bagian supaya mudah dipahami. Setiap konsep penelitian dicari definisi operasionalnya yaitu penjabaran konsep ke dalam bagian-bagian atau dimensi yang lebih rinci, sehingga dapat diukur. Dalam opersional konsep peneltian terdiri dari, konsep, dimensi, parameter, dan sumber data. Konsep dalam operasional pada penelitian menggunakan teori yang terkait dengan permasalahan , yaitu Proses Pengawasan menurut T. Hani Handoko.



Untuk memudahkan aspek kajian penelitian akan dioperasikan atau di jabarkan ke dalam parameter, parameter, dan indicator seperti yang tertera dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 3.5
Operasionalisasi Konsep Penelitian


	Konsep
	Dimensi
	Parameter
	Sumber Data

	
Proses Pengawasan menurut  
T. Hani Handoko dalam 
Buku Manajemen  (2015: 360)
	1. Penetapan Standar
	1. Memberikan Stimulan
2. Ketepatan waktu 
	
1. Wawancara 
2. Observasi 
3. Dokumentasi 

	
	2. Penentuan Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan 
	1. Kegiatan Pembinaan 
2. Laporan tertulis secara berkala
	

	
	3. Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan  
	1. Ikut serta mengawasi
2. Memeriksa laporan pelaksanaan 
	

	
	4. Pembandingan Pelaksanaan dengan Standar dan Analisis Penyimpangan
	1. Pelaksanaan  sesuai dengan standar
2. Pengamatan langsung 
	

	
	5. Pengambilan Tindakan 
	1. Memberikan pengarahan pekerja sosial
2. Memberikan tindakan perbaikan 
	







3.5 Pengujian Keabsahan Data 
Data yang diperoleh dilapangan adalah fakta yang masih mentah yang artinya masih perlu diolah atau dianalisis lebih lanjut agar menjadi data yang dapat dipertanggungjawabkan. Setelah data diperoleh, hal selanjutnya yang harus dilakukan adalah menguji keabsahan data yang didapatkan. Hal penting yang merupakan bagian dari proses penelitian kualitatif adalah menguji keabsahan data yang erat kaitannya dengan validitas dan reliabilitas. Validitas dan reabilitas dalam penelitian kualitatif menguji instrument untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel. Pemeriksaan keabsahan data pada dasarnya digunakaan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah. Teknik tersebut juga merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Dalam pemeriksaan data ada beberapa teknik pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data, salah satunya teknik triangulasi. Teknik Triangulasi ini sering digunakan dalam penelitian skripsi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data yang diperoleh dengan cara  check,  recheck, dan  cross check  terhadap data. 
Menurut Sugiyono (2015:327) menyatakan bahwa, teknik triangulasi merupakan teknik pengumpulan data data dan sumber yang telah ada.  Bila penelitian melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data, dan berbagai sumber data.
Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan membandingkan berbagai sumber, metode, maupun teori.
Tahapan yang digunakan dalam teknik triangulasi data adalah dengan menggunakan suatu sumber dan metode. Menurut Patton (1987:331) dalam Moleong (2017:331), bahwa triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dengan menggunakan teknik triangulasi peneliti dapat membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang terhadap situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, membandingkan keadaan, dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat. 
Dengan kata lain, melalui teknik ini peneliti membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari Kepala Bidang Rehabilitas Sosial , dan Kepala UPT Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA) dengan pekerja sosial Rumah Singgah Dukuh Semar di kecamatan harjamukti sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan. 
Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan derajat kepercayaan melalui teknik triangulasi dengan metode, yaitu peneliti melakukan pengecekan terhadap hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni,  wawancara,  observasi,  dan dokumentasi sehingga derajat kepercayaan data dapat valid.

3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses paling vital dalam penelitian dilakukan sejak sebelum masuk ke lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan (Nasution dalam Sugiyono, 2015:333). Berdasarkan argumentasi bahwa dalam analisis data yang diperoleh peneliti dapat diterjemahkan sesuai dengan kaidah ilmiah. Analisis Data berasal dari hasil pengumpulan data. Sebab data  yang telah terkumpul, bila tidak dianalisis menjadi data yang tidak valid . Oleh karena itu, analisis data berfungsi untuk memberi makna dalam data.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif. Teknik Deskiptif yaitu, suatu penulisan yang menggambarkan keadaan sebenarnya pada saat penelitian berlangsung. Data yang dihasilkan dianalisis dan diinterpretasikan, serta dibantu dengan keterangan tambahan yang mendukung sebuah penelitian.
Menurut Patton (1980:286) dalam Moleong (2017:280) menjelaskan bahwa, analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sedangkan, menurut Taylor (1975:79) dalam Moleong (2017:280) mendifinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menentukan tema dan merumuskan hipotesis (ide). Dalam penelitian ini terdapat tiga arus tindakan menurut Huberman dan Miles dalam Setiawan (2018: 243-249) mengatakan bahwa, analisis data terdiri dari tiga arus tindakan dalam analisis data, antara lain :
1. Reduksi Data
Pada penelitian kualitatif, reduksi data tidak perlu mengacu pada ukuran data nominal.Data kualitatif perlu direduksi dan diubah dalam rangka membuatnya lebih siap diakses, dapat dimengerti dan menarik keluar dari berbagai tema dan pola teladan. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa. Sehingga, simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data mengakui adanya data kualitatif alami yang sangat besar dalam keadaaan alamiah. Mengarahkan/memusatkan perhatian kepada kebutuhan, penyederhanaan, dan menjelma data mentah ke dalam suatu format yang lebih dapat diarahkan/dipahami. Sering pengurangan data terjadi sepanjang seluruh riset berlaksana. 
2. Penyajian Data 
Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data dimaksudkan untuk menyampaikan gagasan dimana data diperkenalkan sebagai suatu informasi yang terorganisir dan penarikan kesimpulan secara analitis. Penyajian data boleh melibatkan tabel data, perhitungan jumlah lembar,ringkasan atau proporsi berbagai statemen, ungkapan atau terminologi dan dengan cara yang sama mengurangi dan mengubah pengelompokan data.
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh.Kesimpulan yang dikemukakan saat awal masih bersifat sememtara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat serta mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data sehingga kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan kredibel.

3.7   Jadwal Penelitian
  Jadwal penelitian meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir dalam  bentuk Diagram Gannt dengan waktu pelaksanaan penelitan selama kurun waktu 6 bulan terhitung dari bulan Maret sampai dengan bulan Agustus 2023.  (tabel di halaman berikutnya)












Tabel 3.6
	No
	Tahun
	2023

	
	Bulan
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	
	Jenis  Kegiatan
	

	I
	TAHAPAN 
PERSIAPAN 
	

	1
	Studi Literatur 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengamatan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan dan Bimbingan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	II
	TAHAP PENELITIAN
	

	1
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Bimbingan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	III
	TAHAP AKHIR
	

	1
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Perbaikan Seminar Hasil Penelitian 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Jadwal Penelitian 
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